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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminoto dan Haji Misbach dikenal sebagai 
tokoh pergerakan di awal abad ke 20. Mereka adalah pelopor dari lahirnya 
pemikiran untuk meninggikan derajat Kaum Bumiputera ke arah kemajuan. 
Melalui organisasi Sarekat Islam pemikiran ini dituangkan dalam  pergerakan 
yang kemudian membentuk persatuan Kaum Bumiputera di Hindia Belanda.  
Tokoh yang mengawali berdirinya Sarekat Islam di Surakarta adalah  Haji 
Samanhudi, ia mulai dikenal sebagai tokoh pemersatu Kaum Muslimin dan Kaum 
Bumiputera karena berhasil membentuk Sarekat Islam (SI). Latar belakang Haji 
Samanhudi mulai memiliki kesadaran untuk membentuk perkumpulan seperti SI 
adalah setelah dirinya menunaikan  ibadah haji ke Mekkah tahun 1904.1 Semenjak 
itu timbul keinginan Haji Samanhudi untuk membentuk perkumpulan yang 
mengikat solidaritas masyarakat Islam di Laweyan. Perkumpulan ini bergerak 
dalam  mengurusi masalah kematian dan pemakaman, yang bernama Mardhi 
Budhi. Tahun 1912 Haji Samanhudi juga mendirikan perkumpulan yang bertujuan 
untuk menjaga keamanan kampung Laweyan yang bernama Rekso Roemekso.2
1 Muljono, Sutrisno Kutoyo., Haji Samanhudi, (Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1979),  hlm.32. 
2  Lilik Yulianti., “Peran Haji Samanhudi Dalam Sarekat Islam Surakarta 
(1911-1916)” ,Skripsi (Surakarta : Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra dan Seni 
rupa Universitas Sebelas Maret, 2011), hlm.76. 
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Perkumpulan Rekso Roemekso yang beranggotakan para pedagang batik 
dan beberapa pegawai rendah Kepatihan, tidak mengerti untuk menyusun 
anggaran dasar sebuah perkumpulan. Haji Samanhudi sebagai tokoh masyarakat 
Laweyan, mengenal seorang tokoh Kepatihan bernama R.Djojomargoso yang 
kemudian menghubungi R.Martodharsono seorang redaktur dari surat kabar 
Medan Priyayi milik Raden  Mas Tirtoadisoerjo. Setelah itu R.Marthodarsono 
meminta Raden Mas Tirtoadisoerjo secara pribadi sebagai pendiri perkumpulan 
Sarekat Dagang Islam (SDI) dan Hoofdredacteur ( pemimpin redaktur) surat 
kabar Medan Priyayi untuk membantu perkumpulan Rekso Roemokso di 
Surakarta.3 Pengalaman R.M Tirtoadisoerjo yang telah berhasil mendirikan 
perkumpulan modern seperti SDI, kemudian berhasil membuat perkumpulan 
Rekso Remoekso menjadi perkumpulan modern yang  bernama Sarekat Islam.4 
 Pada awalnya SI merupakan perkumpulan yang sederhana, dan terus 
diupayakan oleh Haji Samanhudi menjadi organisasi yang modern. Bukti dari 
modernisasi SI adalah dengan membentuk surat kabar Sarotomo yang mulai terbit 
pada bulan Maret tahun 1912. Selain surat kabar Sarotomo, Haji Samanhudi juga 
mendirikan Masjid Sarekat Islam yang berfungsi untuk memberi pertolongan 
kepada Kaum Muslimin yang meninggal dunia ,tetapi tidak memiliki kerabat.5 
3 Takashi Shirahi., Zaman Bergerak : Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-
1926 (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti , 1990), hlm.56. 
4 Pemikiran R.M Tirtoadisoerjo tentang modernisasi dapat lihat S.A.A 
Badjenet- R.M. Tirtoadisoerjo, “Apa S.D.I itu ?”,Medan Prijaji, tahun 1909 
halaman 181 dalam Pitut Soeharto, A.Zainoel Ihsan., Cahaya di Kegelapan : 
Capita Selecta Kedua Boedi Utama dan Sarekat Islam (Jakarta: Jayasakti, 1981),  
hlm. 249-264. 
5 “Soerakarta : Sarekat Islam”, Djawi Kando, 11 April 1912. 
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Jiwa sosial Haji Samanhudi inilah yang memikat seluruh kaum Jawa yang 
bergama Islam untuk masuk menjadi anggota Sarekat Islam Surakarta.  
Jumlah anggota Sarekat Islam sampai pada bulan Juli 1912 terus 
meningkat , sehingga muncul rasa solidaritas yang kuat dari Kaum Bumiputera 
untuk melawan pemerintah setempat. Kaum Muslimin di Surakarta rela 
membayar f 1 sampai f 0,30 setiap orang demi masuk menjadi anggota SI, karena 
mereka mengharapkan adanya rasa solidaritas dan tolong menolong.6 
Membesarnya keanggotaan SI kemudian memunculkan perlawanan kepada 
pemerintah setempat, yang akhirnya Haji Samanhudi mendapat tekanan dari polisi 
untuk menghentikan semua kegiatan SI dan melarang SI menerima anggota baru.7 
Tekanan pemerintah kepada Haji Samanhudi semakin mengancam  keberadaan 
perhimpunan SI di Surakarta, sehingga muncul usaha-usaha untuk menyebarkan 
SI di luar daerah. Salah  satu tokoh yang sangat berperan menyebarkan SI di luar 
daerah  adalah Tjokroaminoto yang pada akhir tahun 1912 berhasil mendirikan SI 
di Surabaya dan aktif menyebarkan SI  di Jawa Timur.8 
Pada bulan Januari 1913 Tjokroaminoto mulai bergerak dengan  
membangun cabang-cabang SI di Jawa Timur. Pada tanggal 25-26 Januari 1913 
Tjokroaminoto mengorganisir vergadering yang cukup besar, ia berhasil 
mengumpulkan tiga belas afdeling SI dari Jawa Tengah dan Jawa Timur.9 Setelah 
6 “Soerakarta : Sarikat Islam”, Djawi Kando, 30 Juli 1912. 
7  G.F Van Wijk Kepada Gubernur Jenderal Idenburg, 11 Nov 1912, dalam 
S.L Van Der Wal., De Opkomst Van De Nationalistische Beweging (Groningen: 
JB Wolters, 1967), hlm.95. 
8 Ibid., hlm.172-173 
9 Sartono Kartodirjo., Sarekat Islam Lokal No.7 ( Jakarta: Arsip Nasional 
Republik Indonesia, 1975),  hlm. 274 
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vergadering tersebut, dua bulan kemudian  terlaksana kongres SI yang pertama di 
Surakarta pada tanggal 23-24 Maret 1913, dengan jumlah keanggotaan SI  total 
sampai 200.000 orang.10 Afdeling yang menempati posisi pertama adalah SI 
Surakarta sebanyak 64.000 anggota, diikuti oleh SI Surabaya sebanyak 6.000 
anggota.11 Kongres SI pertama di Surakarta memilih Haji Samanhudi sebagai 
Presiden dan Tjokroaminoto sebagai wakilnya.12  
Di Jawa Timur kepemimpinan Tjokroaminoto lebih terlihat dominan, 
begitu pula di Jawa Barat pengaruh Tjokroaminoto sangat kuat kepada Soewardi 
Soerjaningrat yang kemudian  mendirikan SI Bandung. Pada akhir 1912 ada dua 
SI yang muncul di Bandung, yang pertama adalah SI yang berasal dari Darmo 
Loemekso, sebuah perkumpulan pedagang muslim di Bandung yang terdiri dari 
jaringan batiknya Haji Samanhudi. Darma Loemekso  ini  kemudian berubah  
menjadi SI bandung yang dipimpin Haji Amir, saudara kandung Haji Samanhudi. 
SI afdeling Bandung yang kedua berdiri pada 9 Februari 1913 yang dipimpin oleh 
Soewardi Soerjaningrat.13 Dari kedua SI tersebut, Darmo Loemekso kalah 
progresif dengan SI milik Soewardi , karena Darmo Loemekso  hanya terbatas 
para pedagang batik, sedangkan SI Bandung yang dipimpin oleh Soewardi sudah 
berpengalaman dalam dunia pergerakan  khususnya Soewardi sendiri yang sudah 
pernah masuk dalam Indische Partij (IP).  
10 Ibid.,  hlm.305 
11 Ibid.,  hlm.274 
12 Sosrokoernio, “Vergadering SI di Kampoeng-Kampoeng”, Sarotomo, 1 
Oktober 1914. 
13 S.L Van Der Wal., op.Cit., hlm. 177-178. 
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Pergerakan Tjokroaminoto terus membesar terutama di Surabaya, ia lebih 
sering mencurahkan pikiranya untuk membesarkan Setia Oesaha, sebuah 
perusahaan yang didirikan Haji Hasan Ali Soerati seorang penggerak keuangan 
dan pendanaan SI Surabaya. Berawal dari perusahaan tersebut maka terbentuk 
surat kabar Oetoesan Hindia pada bulan Desember 1912, dan Tjokroaminoto 
menjadi Hoofdredacteur.14 Setelah kongres pertama SI di Surakarta, aktivitas 
surat kabar di setiap afdeling SI berkembang pesat, seperti Sarotomo sebuah  surat 
kabar milik Haji Samanhudi , yang kemudian diaktifkan kembali oleh Marco. 
Aktivitas Marco dibantu oleh Sosrokoernio, RMarthodarsono, dan Haji Misbach, 
mereka berusaha menunjukan bahwa Sarotomo adalah surat kabar resmi milik SI. 
Konflik politik mulai terlihat saat kongres kedua SI di Yogyakarta pada 
18-20 April 1914. Di kongres tersebut ‘peraturan pemerintah 30 Juni 1913’ yang 
mengubah afdeling SI menjadi SI Lokal mulai diberlakukan. Tjokroaminoto yang 
sebelumnya sudah ditunjuk Dr.Rinkes dalam mengurus peraturan ini, kemudian  
memanfaatkan  pengaruh dan  momentum dalam kongres kedua SI di Yogyakarta. 
Haji Samanhudi disingkirkan dalam struktur kepengurusan dan Tjokroaminoto 
menggantikanya sebagai Presiden SI yang baru.15  Orang-orang yang pro terhadap 
Haji Samanhudi kemudian menarik diri dari kepemimpinan Centraal Sarekat 
Islam (CSI) dan melancarkan kritik pada kepemimpinan Tjokroaminoto yang 
dinilai tunduk di bawah pengaruh Dr.Rinkes.16 
14  Ibid., hlm.173-175. 
15 Verslag Congres S.I Yogya 19-20 April 1914, S.K Darmokondo April 
1914, Dalam Pitut Soeharto dan A.Zainoel Ihsan., op.Cit., hlm. 265 – 268.  
16 Marco Kartodikromo,”Pro of Contra Dr.Rinkes”, Doenia Bergerak,  
No.1 1914, hlm.3-8. 
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Suara untuk menolak SI Lokal dan campur tangan Dr.Rinkes dalam 
internal SI mulai bermunculan. Pada tanggal 16 Mei 1914 Sosrokoernio seorang 
sekretaris Haji Samanhudi di SI Surakarta menulis kejadian kongres kedua ini 
dalam surat kabar Doenia Bergerak, dalam tulisanya Sosrokoernio menyebut CSI 
sudah dikuasai oleh Dr.Rinkes yang  melarang kedudukan CSI berada di Solo.17 
Tanggal 6 Juni 1914 Marco menyerang Tjokroaminoto beserta surat kabar 
Oetoesan Hindia, dan ia membela bahwa Haji Samanhudi adalah ‘Oprichternja 
SI’ ( Pendiri SI) yang sesungguhnya.18  
Posisi politik SI Surakarta sampai pada awal tahun 1915 semakin menurun 
dan dilematis, kondisi tersebut dipengaruhi dengan munculnya krisis ekonomi 
yang berdampak pada perdagangan batik di Surakarta. Para pedagang batik di 
Laweyan  tidak lagi aktif di SI, mereka lebih memikirkan untuk menyelamatkan 
bisnis mereka.19 Aktivitas mereka umumnya hanya diarahkan untuk mengkaji 
agama Islam, dan salah satu dari mereka yang menonjol dalam hal ini adalah Haji 
Misbach, seorang saudagar batik yang memiliki bekal ilmu agama Islam dari 
pesantren Jamsaren Surakarta. Haji Misbach juga merupakan anggota dari Comite 
Saudagar, sebuah perkumpulan saudagar batik yang dibentuk oleh Haji 
Samanhudi dalam rangka mengantisipasi gejolak ekonomi yang mempengaruhi 
perdagangan batik di Surakarta20. Selain faktor krisis ekonomi, kemunduruan SI 
Surakarta juga dipengaruhi dengan keluarnya para petinggi kepatihan dalam 
17  Sosrokoernio “D.B Contra O.H atau D.B  pemejoet O.H kah ?”, Doenia 
Bergerak, 16 Mei 1914. 
18 Marco Kartdodikromo, “Engatlah engat !!”, Doenia Bergerak, 6 Juni 
1914. 
19 “Soerakarta :Doenia Batik dan Perang”, Sarotomo, 17 Februari 1916. 
20  Sosroekoernio,  “Comite Saudagar”, Sarotomo, 25 April 1916. 
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kepengurusan SI Surakarta.21 Tokoh Kepatihan tersebut adalah Raden Ngabehi 
yang terpilih sebagai penasehat SI pada saat kongres pertama SI, akan tetapi pada 
tahun 1914 sudah meninggalkan kepengurusan SI Surakarta.  
Sepanjang tahun 1914-1916 dominasi Tjokroaminoto dalam SI semakin 
meningkat. Pada bulan Februari tahun 1915 jumlah anggota SI mencapai 600.000 
orang, dan kondisi inilah yang membuat Tjokroaminoto semakin memperjelas 
arah gerakan dari Sarekat Islam  yakni mempersatukan solidaritas ummat Islam di 
Hindia Belanda.22 Membesarnya jumlah anggota SI membuat Tjokroaminoto 
sangat berhati-hati dalam mengambil sikap dan kebijakan, sehingga diplomasi 
dengan Pemerintah Belanda terus dilakukan terutama dengan Dr.Rinkes dan 
Gubernur Jenderal Idenburg.  Pada tahun 1916 Tjokroaminoto membuat Indische 
National Congres (INTICO) yang pertama di Bandung. Kongres tersebut 
menyulut perhatian dari berbagai pihak termasuk Gubernur Jenderal Van Limburg 
Stirum.23 Di Kongres inilah Pidato Tjokroaminoto tentang harapan rakyat, 
kebebasan politik dan pengakuanya atas pemerintahan Hindia Belanda disimak 
berbagai pihak, termasuk G.A.J Hazeu Seorang Penasehat Bumiputera yang 
mencatatnya dengan  lengkap.24  
21 Pengurus Sarekat Islam Surakarta kepada Patih Surakarta, dalam  
Sartono Kartodirjo., op.Cit., hlm.337-339. 
22 Seorang Islam, “Pemberian-Ingat”, Oetoesan Hindia , 12 Februari 1915. 
23 Kisah Mohammad Roem saat mengikuti  kongres Nasional Pertama SI 
di Bandung pada tanggal 17-24 Juni 1916, dalam Mohammad Roem ,Bunga 
Rampai dari Sejarah (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1983), hlm.15-16. 
24 Laporan G.A.J Hazeu  kepada Gubernur Jenderal Van Limburg Stirum, 
29 September 1916, dalam S.L Van Der Wal., De Volksraad En De Staatkundige 
Ontwikkeling Van Nederlands-Indie 1891-1926 (Groningen: JB Wolters, 1964),  
hlm.161-183. 
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 Sosrokoenio sebagai utusan SI Surakarta mengajukan usulan di dalam 
kongres Nasional tentang permasalahan mengenai kebijakan SI Lokal, yang 
dipelopori Dr.Rinkes dan  Tjokroaminoto. Usulan SI Surakarta tersebut yang 
pertama menuntut SI di tanah Jawa dibagi menjadi tiga golongan, yakni yang 
pertama SI dipimpin oleh satu Centraal yang sudah ada. Kedua, yang mengatur SI 
Lokal adalah Hoofdbestuur yang telah dibagi menjadi tiga. Usulan yang ketiga, 
Hoofdbestuur memegang uang kas sendiri-sendiri, dan Centraal berhak meminta 
uang kas bagi SI Lokal yang sudah matang.25  Semua keputusan ini diambil dalam 
vergadering SI Surakarta tanggal 28 Mei 1916 yang dipimpin Haji Samanhudi. 
Dalam vergadering tersebut, juga dibahas mengenai kedudukan CSI yang 
seharusnya berada di Surakarta, akan tetapi sampai pada kongres Nasional 
pertama SI tahun 1916 kedudukan CSI masih berada di Surabaya. Kondisi ini 
bertentangan dengan keputusan kongres SI di Yogyakarta tahun 1914 dan  
kongres di Surabaya tahun 1915.26  
Kepemimpinan Tjokroaminoto terus menjadi pusat perhatian sampai pada  
kongres Nasional kedua  20-27 Oktober 1917 di Batavia. Bersamaan dengan gaya 
diplomasinya Tjokroaminoto hendak mendirikan sistem pemerintahan mandiri ( 
Zelfbestuur) yang melibatkan Kaum Bumiputera agar dapat turut campur dalam 
pemerintahan di Hindia Belanda.27 Tjokroaminoto kemudian ditunjuk pemerintah 
25 Sosrokoernio, “C.S.I”, Sarotomo, 13 Juni 1916. 
26 Sosrokoernio, “S.I. Soerakarta”,  Sarotomo, 20 Juni 1916. 
27 G.A.J Hazeu Sarekat Islam Congres.2e Nationaal Congres 20-27 
October 1917 Bandung, dalam Pitut Soeharto dan A.Zainoel Ihsan., op.Cit., 
hlm.290. Laporan Kongres Nasional kedua SI tahun 1917 di Weltevreden versi 
Pemerintah Belanda dapat lihat R.C Kwantes, De Ontwikkeling Van De 
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Belanda sebagai anggota Volksraad ( Dewan Rakyat) dan ia meminta pendapat 
utusan cabang-cabang SI. Hasilnya 27 suara menyetujui Tjokroaminoto masuk 
Volksraad ,26 menolak, dan 1 suara tidak sah.28 Volksraad mulai aktif berjalan 
pada bulan Mei 1918 dan selesai di bulan Juni. Tjokroaminoto sendiri yang 
mewakili SI kurang disukai oleh anggotanya sendiri, terutama oleh Semaoen 
sebagai ketua SI Semarang yang menguasai basis SI di Jawa Tengah. 
Tjokroaminoto segera menyadari akan dominasi Semaoen yang begitu 
progresif, dan langkah untuk memantapkan kepemimpinanya adalah dengan  
merangkul Kaum Putihan. Tepat pada Januari 1918 munculnya tulisan dari  
R.Marthodarsono dalam surat kabar Djawi Hisworo yang menuliskan bahwa Nabi 
Muhammad SAW Minum A.V.H, Menghisap Opium atau makan Djiting.29  
Tjokroaminoto segera mendirikan Tentara Kanjeng Nabi Muhammad (TKNM) 
sebagai perkumpulan yang akan melawan penghinaan  tersebut. Gerakan  itu 
mulai tersebar, namun demikian sampai pada April 1918 TKNM tidak melakukan 
tugasnya dengan baik dan akhirnya mendapat kritik tajam dari Surakarta yang 
dipelopori Haji Misbach. Muncul kecurigaan pada TKNM khusunya 
Tjokroaminoto sendiri yang dinilai telah memakan uang anggota SI, karena 
gerakan TKNM tidak memiliki hasil kerja apapun.30  
Nationalistische Beweging In Nederlandsch-Indie (Groningen: JB Wolters, 1975), 
hlm. 104-120. 
28 Soe Hok Gie, op.Cit., hlm. 31. 
29 Haji Ahmad Dahlan, “Soerat Terboeka !!!”, Islam Bergerak, 1 April 
1918. 
30 Mr.Zahid,“Perasa’an Tentang Adanja Comite Tentara K.N 
Mohammad”, Islam Bergerak , 10 Juni 1918. 
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Pada bulan Juni 1918 Haji Misbach  membuat tulisan dalam  Medan  
Moeslimin yang berjudul “Sroean Kita”, tulisan tersebut menjelaskan bahwa 
bertindak sesuai dengan ajaran Islam berarti berperang melawan missionaris 
Kristen ,Kapitalis Belanda dan Kaum Muslimin harus berjuang sendiri dengan 
tidak mengandalkan bantuan dari Pemerintah Belanda.31 Bersamaan dengan 
tulisan itu kemudian Haji Misbach bersama dengan pedagang batik muslim yang 
saleh mendirikan  Sidiq Amanah Tabligh Fathonah (SATV), sebuah pergerakan 
yang berlepas diri dari kekuasaan Tjokroaminoto. lawan dan musuh dari SATV 
adalah mereka yang membela kepentingan Belanda, dan berlindung dibalik segala 
kebijakanya . 
Pemikiran dan pergerakan Haji Misbach mulai diperhatikan oleh 
pemerintah Belanda pada April 1919. Dalam surat kabar Islam Bergerak Haji 
Misbach membuat karikatur Kapitalis Belanda sedang menghisap darah petani.32 
Pemikiran ini muncul dari apa yang ia lakukan sebelumnya pada peristiwa 
pemogokan dengan Insulinde di Klaten. Akibat dari perbuatanya itu , pada Mei 
1919 Haji Misbach dipenjara. Namun demikian, suara pembelaan pada dirinya 
terus bergema di Islam Bergerak, bahwa Pemerintah Belanda selama ini hanya 
mencari-cari alasan agar bisa menahan Haji Misbach.33  
31 Haji Misbach, “Sroean Kita”, Medan Moeslimin  III , Tahun 1918 hlm. 
281-283. 
32 Haji Misbach, “AWAS !!! Doeloe Pakoeko e, sekarang soehkoe Doeloe 
Toewankoe , Sekarang  Njata  Moeseohkoe !!!”, Islam Bergerak, 20 April 1919. 
33 Sartosiswojo, “Doenia Vorstenlanden Bergontjang Oleh Saudara 
Misbach”, Islam Bergerak, 10 Juni 1919. 
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 Pemikiran sosial-politik Haji Samanhudi , H.O.S Tjokroaminoto dan Haji 
Misbach merupakan suatu fenomena sejarah yang masih harus dipelajari. 
Hubungan ketiga tokoh tersebut juga akan berpengaruh dengan tokoh-tokoh yang 
lain seperti Suwardi Suryaningrat, Dr. Tjipto Mangunkusumo , dan juga seorang 
tokoh abangan seperti R.Marthodarsono. Pemikiran ketiga tokoh yang di bahas 
pada penelitian ini, begitu berpengaruh pada pemikiran Suwardi Suryangrat 
seorang aktivis IP yang kemudian mendirikan SI Bandung. Suwardi Suryaningrat 
yang telah mendirikan SI Bandung begitu berpengaruh bagiTjokroaminoto dalam 
proses penyebaran SI di Jawa Barat, selain itu Suwardi juga telah mendirikan 
Komite Bumiputera di Bandung yang kemudian merangkul Tjokroaminoto untuk 
bergabung pada komite tersebut. 
Tokoh seperti Dr. Tjipto Mangunkusumo memiliki pengaruh kuat di 
Surakarta ketika dirinya mulai berlawanan dengan aktivis SI Surakarta khususnya 
dengan Haji Samanhudi. Dr. Tjipto Mangunkusumo mulai tidak senang ketika 
Haji Samanhudi dekat dengan Goenawan ,yang merupakan seorang aktivis SI 
Batavia. Dr.Tjipto kemudian memegang kendali opini publik dengan 
mengendalikan surat kabar Modjopait. Selain Dr. Tjipto, tokoh lain yang cukup 
berpengaruh  pada SI adalah R. Marthodarsono seorang Hoofdredacteur Djawi 
Hisworo, yang cukup berperan pada pembangunan SI Surakarta. Hubungan R. 
Marthodarsono dengan Haji Samanhudi begitu kuat, terutama ketika dirinya mulai 
menjadi pengurus surat kabar Sarotomo. Pada tahun 1912-1919 R. Marthodarsono 
cukup dikenal sebagai tokoh pergerakan dan seorang guru ilmu Jawa di Surakarta. 
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Pada penelitian ini mengkaji pemikiran Haji Samanhudi, H,O.S 
Tjokroaminoto, dan Haji Misbach karena mereka memiliki tujuan dan misi yang 
sama yakni untuk menyebarkan dakwah Islam. Oleh sebab itu sangat penting 
untuk mengetahui dinamika pemikiran ketiga tokoh tersebut , baik perbedaan dan 
persamaan yang mengikat atas nama tujuan dan misi penyebaran Islam.  Baik 
pada masa awal pembangunan SI, konflik akibat intervensi Pemerintah Belanda 
dan persimpangan jalan ideologi ketika munculnya gerakan  radikal-sosialis. 
Maka bagaimana pemikiran mereka pada saat pembangunan SI ? bagaimana sikap 
dan respon mereka atas campur tangan pemerintah? Mengapa terjadi 
persimpangan ideologi ketika munculnya gerakan radikal-sosialis ?.  Maka sangat 
penting sekali untuk mengetahui apa yang mengikat dan apa menghubungkan 
pemikiran mereka pada dunia pergerakan tahun 1912-1919 di Hindia Belanda. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pemikiran sosial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminto dan 
Haji Misbach pada  masa  pembangunan awal Sarekat Islam  tahun 1912-1913  ? 
2. Bagaimana pemikiran sosial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminoto dan 
Haji Misbach saat munculnya intervensi dari Pemerintah Belanda pada tahun 
1914-1916 ? 
3. Bagaimana pemikiran sosial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminoto dan 
Haji Misbach saat munculnya gerakan radikal-sosialis di tahun 1917-1919 ? 
4. Apa yang mengikat pemikiran dari ketiga tokoh tersebut dalam memajukan 
masyarakat Islam di Hindia Belanda ? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pemikiran sosial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminto dan 
Haji Misbach pada  masa pembangunan awal Sarekat Islam  tahun 1912-1913  
2. Mengetahui pemikiran posial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminoto dan 
Haji Misbach saat munculnya intervensi dari Pemerintah Belanda pada tahun 
1914-1916  
3. Mengetahui pemikiran sosial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminoto dan 
Haji Misbach saat munculnya gerakan radikal-sosialis di tahun 1917-1919  
4. Mengetahui hubungan pemikiran dari ketiga tokoh tersebut dalam memajukan 
masyarakat Islam di Hindia Belanda. 
 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis pada penelitian yang mengkaji pemikiran dari ketiga 
tokoh tersebut, diharapkan mampu memberi gambaran historis tentang pemikiran 
sosial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminoto dan Haji Misbach di kancah 
pergerakan tahun 1912-1919. Bisa memberikan manfaat dalam perkembangan  
penulisan  sejarah pemikiran dan pergerakan di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis pada penelitian yang membahas sejarah pemikiran dari 
ketiga tokoh tersebut, diharapkan bisa memberikan manfaat pendidikan sejarah 
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pada masyarakat. Selain itu diharapkan bisa memberikan manfaat tentang cita-cita 
pembentukan solidaritas umat Islam di Indonesia. 
 
E. Kajian Pustaka 
Buku  Zaman Bergerak : Radikalisme rakyat di Jawa tahun 1912-1926 
karya Takashi Shirahi. Penjelasan yang berkaitan antara buku tersebut dengan  
penelitian  ini adalah alur persitiwa yang terjadi pada Haji Samanhudi, H.O.S 
Tjokroaminoto dan Haji Misbach tahun 1912-1919. Haji Samanhudi   
Membangun SI di Surakarta tahun 1912, sebuah perkumpulan yang melawan 
dominasi ekonomi dari Kaum Cina. Dalam buku ini, hanya disebutkan  
perkumpulan Kong-Sing sebagai pemicu dari timbulnya perselisihan dengan 
Kaum Muslimin di Laweyan. Pada September 1912 sampai Januari 1913 
Tjokroaminoto mulai mendirikan SI di Jawa Timur dan  Jawa Barat. Di Bandung 
ada dua SI yang beridiri yakni  SI yang didirikan Tjokroaminoto  dan SI yang 
didirikan Haji Samanhudi dan Haji Amir dalam  Darmo Loemekso. Dalam  buku  
ini ,Takashi Shiraishi tidak menjelaskan hubungan Haji Samanhudi dan Darmo 
Loemekso serta tidak dijelaskan  keterangan Darmo Loemekso secara khusus.34 
Pada 26 Maret 1913 diselenggarakan kongres SI pertama di Surakarta. 
Setelah Kongres ini kemudian  memunculkan  keinginan pemerintah  untuk 
mengubah  SI afdeling  menjadi SI Lokal. Tjokroaminoto mulai  menyebarkan 
peraturan baru pemerintah  tersebut  setelah  kongres kedua SI di Yogyakarta pada 
34 Takashi Shiraishi., op.Cit., hlm. 67 
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April 1914. Takashi Shiraishi tidak menjelaskan  munculnya  kritik kepada 
Tjokroaminoto setelah dirinya membantu Rinkes dalam  menjalankan peraturan 
pemerintah 30 Juni 1913. Kritik ini muncul dari para pengikut Haji Samanhudi di 
Surakarta seperti Misbach, Marco, dan Sosrokoernio. Takashi Shiraishi hanya 
menuliskan  “Di mata para pemimpin SI Lokal, Tjokroaminoto jelas menikmati 
berkah dari hubungan langsung kepada Rinkes dan Gubernur Jenderal”.35 
Pada tahun 1915 kondisi SI Surakarta mengalami krisis keuangan. Toko-
toko milik SI mulai tutup dan para saudagar batik mulai tidak aktif di SI karena 
lebih mementingkan bisnis mereka. Pada masa sulit ini Haji Samanhudi 
mendirikan Comite Saudagar  untuk menyelamatkan krisis ekonomi yang terjadi 
di Laweyan. Mengenai kondisi Surakarta di tahun 1915, Takashi Shiraishi tidak 
menjelaskan lebih lanjut tindakan apa yang diambil Haji Samanhudi dan Haji 
Misbach dalam menyelamatkan bisnis batik di Surakarta. Shiraishi hanya 
menjelaskan Haji Misbach mendirikan Medan Moeslimin (1915), surat kabar yang 
lebih berhubungan dengan propaganda Islam.  
Di tahun 1916-1918 Tjokroaminoto sebagai pemimpin CSI menggelar 
kongres Nasional. Pemikiran Tjokroaminoto terkait kebebasan berpolitik, 
Pemerintahan Mandiri dan  pengakuanya  atas  pemerintahan Belanda ,tidak 
terlalu dibahas dalam  buku  ini. Takashi Shiraishi lebih menyoroti pergerakan  
orang-orang  yang berada di luar lingkaran Tjokroaminoto seperti Semaoen , 
Misbach, Soewardi Soejaningrat dan  Marco.  Mereka yang berada di luar 
lingkaran Tjokroaminoto kemudian membuat gerakan radikal-sosialis seperti 
35 Ibid., hlm.98 
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ISDV di Semarang dan  Insulinde di Klaten. Pada Januari 1918 Tjokroaminoto  
mendirikan TKNM dan para April 1918 Haji Misbach mendirikan SATV.   
  Kajian Pustaka selanjutnya adalah buku Haji Samanhudi, karya Muljono 
dan Sutrisno Kutoyo.  Penjelasan yang berkaitan antara buku tersebut dengan  
penelitian  ini adalah peran Haji Samanhudi dalam  membentuk solidaritas Islam 
tahun 1912-1913. Latar belakang munculnya solidaritas Islam yang dibangun Haji 
Samanhudi adalah  saat  kedudukan pribumi lebih rendah dibanding kaum Cina. 
Kedudukan Pribumi yang kalah dalam dominasi ekonomi, kemudian 
menimbulkan Perkelahian yang dipicu terkait persaingan dagang antara pribumi 
dengan  kaum  Cina. Haji Samanhudi kemudian  mendirikan Mardhi Budhi dan 
Rekso Roemekso.  
Pada Januari 1913 diadakan  pertemuan afdeling SI di Surabaya . Buku  ini 
menyebut  pertemuan itu  sebagai Kongres, bahkan  buku ini  menuliskan  
Kongres di Surabaya (1913).36  Kalau dilihat dari sumber yang diambil yakni dari 
Sarekat Islam Lokal No.7  halaman 271-272, disana disebut sebagai Vergadering. 
Karena Kongres SI pertama  berjalan pada 25 Maret 1913 di Surakarta. Kongres 
pertama di Surakarta tersebut tidak dijelaskan pada  buku  ini. Setelah   tahun 
1913 tidak  ada keterangan sama sekali tentang peran Haji Samanhudi . Sampai 
pada tahun 1916  peran-peran politik masih lebih condong  pada cerita 
Tjokroaminoto, terutama pada  kongres Nasional SI pertama di Bandung  17-24 
Juni 1916 
36  Muljono, Sutrisno Kutoyo., op.Cit., hlm. 75 
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 Buku selanjutnya adalah  Bunga Rampai dari Sejarah, Karya Mohammad 
Roem. Penjelasan yang berkaitan antara buku tersebut dengan  penelitian  ini 
adalah tulisan Mohammad Roem ketika mengikuti Kongres Nasional SI pertama 
di Bandung tahun 1916. Kongres Nasional pertama tersebut  menyita perhatian 
dari pemerintah, ribuan anggota SI dari seluruh penjuru  tanah air berkumpul di 
alun-alun Bandung. Suasana kongres sekaligus pesta rakyat bercampur dalam 
acara ini. Sebelum pidato Tjokroaminoto disuarakan  pada tanggal 18 Juni 1916, 
Mohammad Roem  mengamati rangkaian acara pengibaran bendera Islam sangat 
kuat akan pengaruh dari Pan-Islamisme. Beberapa anggota SI ingin mengibarkan 
bendera Turki , namun hal tersebut dilarang oleh Asisten Resident Bandung. 
Catatan  Mohammad  Roem  tentang  pidato Tjokroaminoto ini hampir sama 
seperti yang ditulis oleh G.A.J Hazeu.37 
 Buku  Cahaya di Kegelapan : Capita Selecta Kedua Boedi Utama dan 
Sarekat Islam  karya Pitut Soeharto dan  A.Zainoel Ihsan. Penjelasan yang 
berkaitan antara buku  tersebut dengan  penelitian  ini adalah   arsip laporan G.A.J 
Hazeu  tentang  pidato Tjokroamnoto pada kongres Nasional di Batavia tahun 
1917, Surat Kabar sezaman  Darmo kondo April tahun 1914 tentang kongres 
kedua SI di Yogyakarta. Dan  Pendapat  Mr.W.K.S Van Haastert dalam de 
Sarekat Islam, Albrecht & co., Weltevreden tahun 1916.38 
Dalam  Laporan G.A.J Hazeu  tentang pidato Tjokroaminoto di Batavia, 
dijelaskan mengenai Nasionalisme dan sistem pemerintahan mandiri. Pemikiran 
Tjokroaminoto secara khusus dalam pidato ini adalah mengenai dewan rakyat 
37 Mohammad Roem., op.Cit., hlm. 15-16 
38 Pitut Speharto, A.Zainoel Ihsan., op.Cit., hlm. 265-267 
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yang sudah didirikan oleh Menteri urusan kolonial di Belanda, Tjokroaminoto 
ingin dewan rakyat lebih didominasi oleh masyarakat pribumi. Bagian kedua 
adalah koran sezaman Darmokondo yang menuliskan pidato Haji Samanhudi saat 
pembukaan kongres kedua SI di Yogyakarta. Dalam pidato tersebut, Haji 
Samanhudi dengan berat hati jika harus meninggalkan struktur kepemimpinan di 
SI. Sebagai pendiri SI banyak pihak yang menganggap kepemimpinan Haji 
Samanhudi kurang baik dalam  dunia politik. 
Bagian ketiga yakni pendapat Mr.W.K.S Van Haastert, yang menilai SI 
adalah perkumpulan bumiputera yang akan menimbulkan bahaya bagi 
pemerintahan Belanda. Sambil mengutip pandangan Gubernur Jenderal Van 
Limburg Stirum bahwa pemerintah Belanda tidak dapat membubarkan SI , karena 
SI merupakan perkumpulan yang murni dalam membangun solidaritas Islam. 
Dalam tulisanya ini Mr.W.K.S Van Haastert hanya mampu berpendapat dan 
menganalisa bagaimana cara memperlemah organisasi SI itu sendiri.39 
Berikutnya adalah buku Lentera Merah : Riwayat Sarekat Islam Semarang 
tahun 1917-1919, karya Soe Hok Gie. Penjelasan yang berkaitan antara buku 
tersebut dengan penelitian ini adalah Tumbuhnya pergerakan radikal-sosialis pada 
tahun 1917-1919. Pada tahun 1917 , Pendapat Tjokroaminoto tentang Dewan 
Rakyat tidak disepakati oleh kubu Semaoen dari SI Semarang. Dominasi Semaoen 
yang semakin kuat di Jawa Tengah , merangkul para aktivis yang tidak sepakat 
jika SI bekerja sama dengan pemerintah, mereka adalah Semaoen dan Marco 
Kartodikromo (setelah dipenjara Marco pindah menjadi Hoofdredacteur Sinar 
39 Ibid., hlm. 269-287. 
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Djawa dan menjadi penggerak SI Semarang),  Haji Misbach  lewat  propaganda 
dalam Islam bergerak dan Medan Moeslimin dan Dr. Tjipto Mangunkusumo yang  
mendirikan Insulinde bersama Haji Misbach. Orang-orang tersebut kemudian  
membentuk persatuan wartawan yang dinamakan Indische Journalistiche Bond 
nama  yang sama  ketika Marco mendirikanya di Surakarta pada tahun 1914.  
Ketua IJB yang baru itu dipegang oleh Dr.Tjipto dan sekretarisnya adalah Haji 
Misbach. Pembahasan munclnya gerakan radikal-sosialis lebih diarahkan pada SI 
Semarang , bahkan Insulinde ditulis sebagai organisasi yang lemah dalam  ukuran 
pergerakan radikal-sosialis.40 
Kajian  berikutnya adalah  skripsi  Peran  Haji Samanhudi Dalam Sarekat 
Islam Surakarta 1911-1916 karya Lilik Yulianti. Penjelasan yang berkaitan antara 
skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah pada bagian ketika Haji Samanhudi 
membangun solidaritas Islam di Laweyan. Isi skripsi tersebut banyak mengutip 
dari buku Sarekat Islam Lokal No.7 karya Sartono Kartodirjo dan buku Zaman 
bergerak : Radikalisme Rakyat di Jawa, 1912-1926 karya Takashi Shiraishi. 
Kutipan tersebut menjelaskan tentang Haji Samanhudi yang mulai memiliki 
kesadaran dalam membangun solidaritas ketika perkumpulan Rekso Roemekso 
mengalami perkelahian dengan perkumpulan Kong-Sing. Pada tahun 1913 Haji 
Samanhudi terpilih menjadi ketua SI pertama pada kongres di Surakarta.41 Namun 
demikian, skripsi tersebut tidak menjelaskan dengan detail kegiatan Haji 
Samanhudi di SI Surakarta itu sendiri, terutama hubunganya dengan orang-orang 
yang berperan di belakang Haji Samanhudi. Walaupun Judul skripsi tersebut 
40 Soe Hok Gie., op.Cit., hlm 68-69. 
41   Lilik Yulianti., op.Cit., hlm. 52-60. 
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sampai tahun 1916 tidak dijelaskan dengan detail konflik politik Haji Samanhudi 
dengan kubu SI Surabaya pada kongres SI kedua di Yogyakarta pada April 1914, 
juga tidak dijelaskan hubungan Haji Samanhudi dengan Goenawan, R. Hasan 
Djajadiningrat, Abdoel Moeis, Dan Dr. Rinkes yang justru akan memunculkan 
dinamika pergerakan di dalam SI. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam  penelitian adalah metode  historis.  
Metode historis adalah  proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman 
dari pengalaman masa lampau. Metode Historis terdiri dari empat tahap yang 
saling berkaitan antara satu  sama  lain. Tahapan tersebut yakni Tahap heuristik, 
tahap kritik, tahap interpretasi, dan tahap historiografi. 42 
A. Tahap heuristik adalah pengumpulan data yang berupa arsip sezaman,dan surat 
kabar sezaman,. Pertama, Arsip sezaman yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah arsip statis yang dikumpulkan oleh S.L Van Der Wal, R.C Kwantes dan 
Sartono Kartodirjo. Arsip tersebut sudah dalam bentuk buku yang berisi laporan 
penasehat bumiputera, Gubernur Jenderal, Resident, dan Assistent Resident. Arsip 
statis itu adalah De opkomst Van De Nationalistische Beweging  (1967) diperoleh 
dari Ducth Collection di perpustakaan pusat Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
De Volksraad En De Staatkundige Ontwikkeling Van Nederlands-Indie 1896-1923 
(1964), diperoleh dari koleksi perpustakaan pusat Universitas Katolik Indonesia 
42 Louis Gotschalk, Mengerti Sejarah : Pengantar Metode Sejarah 
(Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1975),  hlm. 62 
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Atma Jaya, Jakarta. De Ontwikkeling Van De Nationalistische Beweging In 
Nederlandsch-Indie 1917-1923 (1975), diperoleh dari koleksi referensi 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta.  Sarekat Islam Lokal no.7 
(1975), diperoleh dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), Jakarta.  
Semua arsip statis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis  
Penerbitan Naskah Sumber Arsip atau disebut juga Bronnen Publicate.  
Penerbitan Naskah sumber Arsip adalah tindakan dan prosedur yang dilalui dalam 
proses penerbitan arsip dengan penelusuran arsip yang berisi informasi mengenai 
topik-topik tertentu yang aktual dan bersejarah yang dihimpun dalam satu unit, 
diolah dan kemudian diterbitkan dalam bentuk buku himpunan arsip yang 
relevan.43 
Surat kabar sezaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah surat 
kabar Sarotomo tahun 1913-1916 ,surat kabar Islam Bergerak tahun 1917-1919, 
surat kabar Oetoesan Hindia tahun 1915-1919, surat kabar Doenia Bergerak 
tahun 1914-1916 , surat kabar Djawi Kando tahun 1912-1918 , surat kabar Medan 
Moeslimin tahun 1915- 1919, surat kabar Sinar Hindia tahun 1924, surat kabar 
Hidoep tahun 1924, surat kabar Pelita Ra’jat tahun 1924, surat kabar Kaoem 
Moeda tahun 1915-1918, surat kabar Djawi Hisworo tahun 1917-1919, surat 
kabar Bromartani tahun 1912-1913, surat kabar Pantjaran Warta tahun 1913-
1916, surat kabar Sinar Djawa tahun 1914-1916, dan surat kabar Darmo Kondo 
tahun 1912-1919. Semua koleksi surat kabar sezaman ini diperoleh di ruang 
43 Dharwis Widya Utama Yacob, “serupa tapi tak sama : Analisis 
Perbandingan Guide arsip statis dan Penerbitan Naskah Sumber Arsip”, Jurnal 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) vol.8, 2013, hlm.153. 
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Mikrofilm lantai 4 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Salemba Jakarta 
Pusat. 
B. Tahap kritik adalah tahap mengalisis keaslian sumber yang digunakan. 
Keabsahan tentang keaslian sumber (autentisitas) yang dilakukan melalui kritik 
esktern dan keabsahan sumber yang dipercaya (kredibilitas)  ditelusuri melalui 
kritik intern.  Pertama tahap autensitas (kritik ekstern)  adalah  melihat keaslian 
sumber. Untuk membuktikan keaslian sumber , bisa dilihat dari kondisi fisik 
sumber tersebut.  Contohnya seperti surat kabar, notulen atau daftar yang dapat 
diperiksa melalui kondisi kertasnya, gaya tulisanya, bahasanya, kalimatnya, 
ungkapanya dan semua penampilan fisiknya.44 Kedua tahap kredibilitas (kritik 
Intern) adalah  menemukan sumber yang bisa dipercaya. Untuk membuktikan 
sumber yang bisa dipercaya adalah dengan mengamati isi dari sumber tersebut. Isi 
atau kandungan dalam sumber ini bisa diamati dalam kesesuaian waktunya, 
kondisi lingkungan atau  peristiwa yang sesuai dengan  isi sumber tersebut dan 
latar belakang orang yang membuat sumber tersebut.45  
C. Tahap Interpretasi disebut sebagai analisis sejarah. Tahapan ini terbagi menjadi 
dua bagian yaitu analisa dan sintesa. Analisa adalah menguraikan data dengan 
memperhatikan aspek kausalitas, sedangkan sintesa adalah penyatuan keduanya. 
Data dianalisa dengan analisis deskriptif yaitu suatu analisa yang didasarkan pada 
hubungan sebab akibat dari suatu fenomena historis dalam situasi tertentu untuk 
menggambarkan fenomena beserta ciri-ciri khusus yang terdapat pada fenomena 
44 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
2013), hlm.77. 
45  Ibid., hlm. 78 
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tersebut. Analisis deksiptif digunakan untum membantuk berpikir secara 
diakronik. Dasar berpikir diakronik ini melihat urutan suatu peristiwa yang 
didasarkan aspek-aspek kronologis waktu. 
D. Tahap Historiografi adalah tahap terakhir dari sebuah rekonstruksi suatu 
peristiwa sejarah yang terjadi pada masa lampau yang dilakukan oleh sejarawan 
setelah terlebih dahulu melakukan tahapan heuristik, kritik, verifikasi dan 
interpretasi berdasarkan data dan fakta. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan adalah cara penyajian yang dibuat secara sistematis. 
Hasil penelitian  ini dituliskan dalam lima bab sebagai berikut : 
 BAB I Pendahuluan ,berisi latar belakang masalah; perumusan masalah; 
tujuan penelitian; manfaat penelitian;  kajian  pustaka; metode penelitian; dan 
sistematika penulisan. 
 BAB II Pemikiran Sosial-Politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminto 
dan Haji Misbach pada masa pembangunan awal Sarekat Islam  tahun 1912-1913. 
Bagian ini menjelaskan Biografi singkat Haji Samanhudi Haji Samanhudi 
membentuk Rekso Roemekso Dan Sarekat Islam di Surakarta, Biografi singkat 
H.O.S Tjokroaminoto, , Vergadering besar SI di Surabaya sampai Kongres 
pertama SI di Surakarta, keluarnya peraturan pemerintah 30 Juni 1913, 
Tjokroaminoto dan Komite Bumiputera, Biografi  singkat Haji Misbach, dan 
terakhir munculnya Haji Misbach dalam Inlandsche Journalisten Bond (IJB). 
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BAB III pemikiran Sosial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminoto 
dan Haji Misbach saat munculnya intervensi dari Pemerintah Belanda pada tahun 
1914-1916. Bagian ini menjelaskan Diplomasi Dr. Rinkes pada Haji Samanhudi 
dan Tjokroaminoto, Kongres kedua SI di Yogyakarta dan dilema politik SI 
Surakarta, , Kongres ketiga SI di Surabaya dan munculnya dualisme 
kepemimpinan dalam internal CSI,  Kongres Nasional pertama SI di Bandung 
sebagai simbol kekuatan politik Tjokroaminoto.dan Haji Misbach membentuk 
Medan Moeslimin. 
BAB IV pemikiran sosial-politik Haji Samanhudi, H.O.S Tjokroaminoto 
dan Haji Misbach  saat munculnya gerakan radikal-sosialis di tahun 1917-1919.  
Bagian ini menjelaskan, Pemikiran Tjokroaminoto tentang Indie-Weerbaar dan 
munculnya gerakan radikal-sosialis,  Tjokroaminoto mendirikan Tentara Kanjeng 
Nabi Muhammad (TKNM), Gerakan radikal-sosialis menolak Tjokroaminoto dan 
Abdoel Moeis Masuk Volksraad, Haji Misbach membentuk Islam Bergerak, Haji 
Misbach mendirikan komite Mohammadiyah Afdeling Tablegh, dan terakhir Haji 
Misbach masuk Insulinde Afdeling Surakarta. 
BAB V Kesimpulan,  jawaban singkat dari rumusan masalah yang 
diangkat dalam penelitian 
 
 
 
 
